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ABSTRAK 

 
Jamur endofit merupakan mikroorganisme bersifat non patogenik yang 

hidup dalam jaringan tumbuhan. Penelitian yang dilakukan oleh Suhanah (2021) 

telah berhasil mengisolasi jamur endofit BS dari bunga sambiloto (Andrographis 

paniculata) yang diperoleh dari kelurahan Dadok Tunggul Hitam. Hasil uji 

fitokimia ekstrak etil asetat jamur endofit BS bunga sambiloto positif 

mengandung terpenoid yang memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri 

Escherichia coli dan Staphylococcus aureus. Tujuan dari penelitian ini adalah 

mengisolasi dan mengetahui karakteristik senyawa terpenoid dari jamur endofit 

BS pada bunga sambiloto. Metode penelitian adalah eksperimen dengan tahapan 

kultivasi jamur endofit pada media nasi, ekstraksi dengan metode maserasi 

menggunakan pelarut etil asetat, fraksinasi dengan metode Kromatografi Cair 

Vakum (KCV). Pemisahan komponen kimia menggunakan kromatografi kolom 

dan diuji kemurniannya dengan uji titik leleh dan Kromatografi Lapis Tipis 

(KLT). Karakterisasi senyawa terpenoid hasil isolasi menggunakan pereaksi 

warna Liebermann-Burchard, spektrofotometer UV-Vis, dan FT-IR. Diperoleh 

hasil isolasi berupa kristal murni terpenoid dibuktikan dengan titik leleh 136,3-

137,9ºC. Nilai Rf hasil kromatografi lapis tipis dengan beberapa perbandingan 

pelarut menghasilkan satu noda. Karaterisasi dengan pereaksi Liebermann-

Burchard menghasilkan warna merah muda (pink) menandakan positif 

mengandung senyawa triterpenoid yang didukung oleh hasil spektrum UV-Vis 

dan FTIR. Spektum UV-Vis menunjukkan serapan maksimum pada panjang 

gelombang 281 nm dengan adanya ikatan rangkap C=O terkonjugasi atau sistem 

homoannular diena. Analisis kristal terpenoid menggunakan FT-IR menunjukkan 

beberapa gugus fungsi seperti gugus OH, C-O, C=C, -C-H alifatik, -CH2, C=O, 

dan -C(CH3)2 (geminal dimetil). 

 

Kata kunci : Jamur endofit, Andrographis paniculata, Terpenoid. 
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Isolation and Characterization of Terpenoid Compounds from  

Endophytic Fungi BS on Sambiloto Flower  

(Andrographis paniculata) 

Firda Febria 

 

ABSTRACT 

 
Endophytic fungi are microorganisms that live in plant tissues and are not 

pathogenic. Research conducted by Suhanah (2021) has succeeded in isolating the 

endophytic fungus BS from the sambiloto flower (Andrographis paniculata) 

obtained from the Dadok Tunggul Hitam village.  The phytochemical test results 

of the ethyl acetate extract of the endophytic fungi BS of sambiloto flowers were 

positive for containing terpenoids with antibacterial activity against Escherichia 

coli and Staphylococcus aureus. The study aimed to isolate and characterize 

terpenoid compounds from endophytic fungi BS in sambiloto flowers. This 

research method is an experiment with research stages consisting of cultivation of 

endophytic fungi on rice media, extraction by maceration method using ethyl 

acetate solvent, and fractionation using Vacuum Liquid Chromatography (VLC) 

method. Chemical components were separated using column chromatography and 

tested for purity using the melting point test and Thin Layer Chromatography 

(TLC). Characterization of isolated terpenoid compounds with color reagents 

Liebermann-Burchard, UV-Vis spectrophotometer, and FT-IR. The isolation 

results were obtained in the form of pure terpenoid crystals as evidenced by the 

melting point of 136.3-137.9°C. The Rf value of thin layer chromatography with 

several solvent ratios resulted in one spot. Characterization with Liebermann-

Burchard reagent resulted in a pink color indicating positive for triterpenoid 

compounds which were supported by UV-Vis and FTIR spectrum results. The 

UV-Vis spectrum showed maximum absorption at a wavelength of 281 nm in the 

presence of a conjugated C=O double bond or a diene homoannular system. 

Analysis of terpenoid crystals using FT-IR showed several functional groups such 

as OH, C-O, C=C, aliphatic -C-H, -CH₂, C=O, and -C(CH3)2 (geminal dimethyl). 

Keywords : Endophytic fungi, Andrographis paniculata, Terpenoid. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Jamur endofit adalah jamur yang terdapat pada jaringan tumbuhan dan 

umumnya tidak merugikan tumbuhan inang (Sulistiyono & Mahyuni, 2019). 

Jamur endofit mampu memproduksi senyawa metabolit sekunder sama dan 

berbeda dengan tumbuhan inangnya (Strobel & Daisy, 2003). Jamur endofit 

memiliki hubungan simbiosis mutualisme dengan tumbuhan inangnya. Tumbuhan 

inang akan memberikan nutrisi kepada jamur endofit dari hasil metabolime dan 

jamur endofit akan menghasilkan metabolit sekunder untuk menjaga tumbuhan 

dari berbagai serangan penyakit (Sulistiyono & Mahyuni, 2019). 

Jamur endofit memiliki potensi yang besar untuk dimanfaatkan sehingga 

menghasilkan senyawa baru yang bermanfaat di bidang industri, kedokteran serta 

pertanian (Strobel et al., 2004). Pencarian serta penyeleksian jamur endofit yang 

berasal dari tumbuhan obat sebagai alternatif sumber senyawa baru menjadi suatu 

hal yang penting untuk diteliti. Ratusan spesies jamur endofit dapat diisolasi dari 

satu jenis tanaman dan hanya sedikit yang mampu menunjukkan karakteristiknya 

(Tan & Zou, 2001). Kelebihan dari jamur endofit ialah mudah dikembang biakkan 

dan membutuhkan waktu yang singkat dalam memproduksi metabolit sekunder 

dalam jumlah yang besar (Elfita et al., 2012). 

Jamur endofit terdapat pada jaringan bunga tumbuhan sambiloto (A. 

paniculata). Sambiloto merupakan salah satu tumbuhan yang banyak digunakan 

dalam pengobatan tradisional seperti untuk mengobati flu, sakit tenggorokan,
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demam, malaria, diare dan berbagai penyakit infeksi lainnya (Eriadi & Honolhulu, 

2017). Tumbuhan sambiloto terbukti mengandung diterpen lakton dan 

glikosidanya, seperti andrografolida. Andrografolida ini memiliki aktivitas 

farmakologis berupa antibakteri, antiinflamasi, antiinfeksi, antihistamin, 

antioksidan serta menurunkan kadar glukosa darah (Paramitha & Rahamanisa, 

2016; Widyawati, 2007).  

Kajian fitokimia dari jamur endofit pada tumbuhan sambiloto menunjukkan 

beragam metabolit sekunder dengan berbagai aktivitas farmakologis. Penelitian 

sebelumnya berhasil mengidentifikasi jamur Aspergillus flavus yang berasal dari 

daun dan batang sambiloto. Jamur tersebut mengandung senyawa alkaloid turunan 

piridin yaitu 7-hidroksipiranopiridin-4-on yang memiliki aktivitas antimalaria 

(Elfita et al., 2012).  Jamur endofit pada bunga sambiloto berhasil diidentifikasi 

sebagai Xylaria sp. yang memiliki aktivitas antibakteri (Suryelita et al., 2021). 

Penelitian oleh Al Khairi et al., 2021 berhasil mengidentifikasi jamur endofit dari 

ranting sambiloto yang memiliki aktivitas antibakteri. 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Rani Aulia Suhanah (2021) 

menunjukkan bahwa ekstrak etil asetat jamur endofit BS bunga sambiloto 

memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri Escherichia coli dan 

Staphylococcus aureus. Hasil uji fitokimia menunjukkan bahwa ekstrak etil asetat 

jamur endofit pada bunga sambiloto positif mengandung terpenoid. Berdasarkan 

hal tersebut, perlu dilanjutkan proses isolasi metabolit sekunder golongan 

terpenoid dari ekstrak jamur endofit. Penelitian terkait isolasi senyawa terpenoid 

dari jamur endofit yang berasosiasi dengan bunga sambiloto belum pernah 

dilaporkan. Berdasarkan uraian diatas, penulis telah melaksanakan penelitian yang 
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berjudul “Isolasi dan Karakterisasi Senyawa Terpenoid dari Jamur Endofit 

BS pada Bunga Tumbuhan Sambiloto (Andrographis paniculata)” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan penjabaran sebelumnya, dapat diidentifikasi masalah yaitu: 

1. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa didapatkan jamur endofit BS dari 

bunga tumbuhan sambiloto yang memiliki aktivitas antibakteri. Uji fitokimia 

dari ekstrak etil asetat jamur BS bunga sambiloto mengandung senyawa 

terpenoid yang belum diisolasi. 

2. Belum diketahui kelompok senyawa golongan terpenoid yang terkandung 

dalam jamur endofit BS pada bunga sambiloto. 

3. Belum diketahui karakteristik senyawa terpenoid yang terkandung dalam 

jamur endofit BS pada bunga sambiloto. 

C. Batasan Masalah 

Batasan masalah pada penelitian ini adalah: 

1. Kultivasi jamur endofit BS bunga sambiloto menggunakan media nasi. 

2. Isolasi senyawa terpenoid dari jamur endofit BS dilakukan dengan metode 

maserasi menggunakan pelarut etil asetat, fraksinasi dengan kromatografi cair 

vakum, dan kromatografi kolom. Uji kemurnian dilakukan dengan metode 

penentuan titik leleh dan kromatografi lapis tipis. 

3. Karakterisasi senyawa hasil isolasi dilakukan dengan reaksi warna, 

spektroskopi UV-Vis dan inframerah. 
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D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana mengisolasi dan 

mengkarakterisasi senyawa terpenoid dari jamur endofit BS pada bunga tumbuhan 

sambiloto. 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini yaitu: 

1. Mengisolasi senyawa terpenoid yang terkandung dalam jamur endofit BS dari 

bunga sambiloto. 

2. Mengetahui karakteristik dari senyawa terpenoid hasil isolasi dalam jamur 

endofit BS bunga sambiloto. 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini yaitu: 

1. Menambah wawasan mengenai senyawa terpenoid yang diisolasi dari jamur 

endofit pada bunga sambiloto. 

2. Memberikan informasi mengenai karakteristik senyawa terpenoid yang 

terkandung dalam jamur endofit pada bunga sambiloto. 

3. Dapat dijadikan referensi untuk peneliti selanjutnya. 


